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Abstrak 

Perkembangan teknologi membawa dampak signifikan terhadap dunia pendidikan, salah 
satunya adalah meningkatnya kebutuhan akan media pembelajaran yang relevan. Media 
video animasi Motion Graphic diprediksi berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks 
biografi. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
pembelajaran video animasi Motion Graphic terhadap kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan metode eksperimen semu, membandingkan nilai pretes dengan posttes 
setelah penggunaan media media video animasi Motion Graphic. Populasi penelitian ini 
sebanyak 214 siswa, dengan sampel 34 siswa kelas X MIPA C. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik tes. Teknik analisis data menggunakan uji paired t-test,. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh media video animasi Motion Graphic terhadap 
kemampuan menulis teks biografi terlihat dari kelebihan dari media ini seperti menarik 
perhatian siswa karena memadukan suara dan gambar. Hal ini dibuktikan dengan uji T,  

yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 11,666 lebih besar dari 2.03. dari nilai sign (2-

tailed) yaitu 0.000 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. Harapannya, pada masa 
mendatang dapat dikembangkan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi yang 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa masa kini. 

Kata kunci: Media Video Animasi, Menulis Teks Biografi 

 
Abstract 

The development of technology has a significant impact on the world of education, one 
of which is the increasing need for relevant learning media. Motion Graphic animation 
video media is predicted to influence the ability to write biographical texts. Therefore, this 
study aims to determine the effect of using Motion Graphic animation video learning 
media on the ability to write biographical texts of class X students of SMA Negeri 6 Kota 
Bengkulu. This study uses a quantitative approach and quasi-experimental method, 
comparing pretest and posttest scores after using Motion Graphic animation video media. 
The population of this study was 214 students, with a sample of 34 students of class X 
MIPA C. The data collection technique used a test technique. The data analysis technique 
used a paired t-test. The results showed that there was an effect of Motion Graphic 
animation video media on the ability to write biographical texts seen from the advantages 
of this media such as attracting students' attention because it combines sound and images. 
This is evidenced by the T test, t_count is greater than t_table which is 11.666 greater than 
2.03. from the sign value (2-tailed) which is 0.000 less than 0.05 then Ha is accepted. It is 
hoped that in the future, various technology-based learning media can be developed that 
are appropriate to the needs and characteristics of today's students. 

Keywords: Media Video Animation, Writing Text Biography 
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PENDAHULUAN 
Meinulis seibagai keigiatan koimunikasi beirupa peinyampaian peisan infoirmasi teirtulis 

keipada pihak lain deingan meinggunakan bahasa tulis seibagai alat atau meidianya (Dalman, 
2020:3).Seidangkan meinurut Kasupardi dan Supriatna (2010:5) meinulis adalah suatu 
proiseis yang meinggunakan lambang-lambang (huruf) untuk meinyusun, meincatat, dan 
meingoimunikasikan seirta dapat meinampung aspirasi yang dapat meinghibur, meimbeiri 
infroimasi dan meinambah peieingeitahuan. Keigiatan meinulis meincakup beibeirapa  unsur, 
yaitu: peinulis, isi tulisan, saluran atau meidia, dan peimbaca.  

 Hal ini kareina keitika didalam peimbeilajaran bahasa Indoineisia teirdapat beibeirapa 
jeinis teiks yaitu teiks lapoiran oibseirvasi, teiks eikspoisisi,teiks eiksplanasi, teiks ceirita peindeik, 
teiks bioigrafi, teiks proiseidur, teiks diskusi, teiks ulasan, teiks peirsuasi. Seilain itu, 
peimbeilajaran beirbasis teiks beirtujuan untuk meingeimbangkan peimikiran kritis siswa dan 
meingeimbangkan keimampuannya dalam meimahami beirbagai teiks. Menurut Zulfikar 
(2008:15) “Teiks bioigrafi meirupakan riwayat hidup seiseioirang yang ditulis oirang lain” 
kareina dalam bioigrafi juga meinceiritakan keihidupan seiseisoirang baik dalam peingalaman, 
masalah, peirasaan, maupun keinangan yang peirnah teirjadi dalam keihidupan seisoirang yang 
mampu meinggambarkan watak atau keipribadian dari seiseioirang yang diceiritakan dalam 
bioigrafi teirseibut.  Seidangkan Sukirnoi (2016:55) meinyatakan bahwa bioigrafi adalah 
tulisan yang isinya meinceiritakan atau meingisahkan keihidupan seiseioirang atau oirang lain. 
Dalam tulisan teirseibut juga beirisi bioidata, dan riwayat hidup toikoih yang ditulis. 
Seipeindapat deingan hal teirseibut  Harahap (2014:6) meinyatakan bahwa bioigrafi, yaitu 
peineilitian teirhadap seioirang toikoih dalam hubungannya deingan masyarakat; sifat-sifat, 
watak, peingaruh peimikiran dan ideinya, dan peimbeintuk watak toikoih teirseibut seilama 
hayatnya. Seilanjutnya, Nugraha (2013:1) meinjeilaskan bioigrafi adalah seibuah kisah riwayat 
hidup seiseioirang, bisa beirbeintuk beibeirapa kata, beibeirapa baris kalimat, atau bisa juga 
dalam beintuk buku, ditulis dalam bahasa tutur atau gaya beirceirita yang meinawan dan 
meindeikatkan antara peimbaca dan toikoih yang disoisoikkan. Meinurut Zabadi dan Suteijoi 
(2014), struktur atau bagian teiks bioigrafi dibagi meinjadi tiga yaitu oirieintasi, peiristiwa dan 
masalah, dan reioirieintasi. 

Deingan keiteirampilan meinulis yang kreiatif siswa diharapkan mampu meinulis teiks 
bioigrafi. Keiteirampilan meinulis sangat peinting bagi seitiap siswa, kareina untuk meingasah 
keiteirampilan meinulis teirseibut seioirang siswa harus meimiliki banyak idei, ilmu 
peingeitahuan, dan peingalaman hidup deingan keiteirampilan meinulis yang kreiatif siswa 
diharapkan mampu meinulis teiks bioigrafi (Kusumaningsih, 2013:66).  Ada beibeirapa hal 
yang harus dihadapi seioirang siswa dalam meinulis seibuah karya. Keindala yang peirtama 
adalah kurang mampunya siswa meingeikspreisikan peindapat, gagasan, idei, dan imajinasi 
yang luas dan dalam bahasa tulisan. hal ini dikeitahui beirdasarkan peingamatan dan diskusi 
deingan siswa bahwahsannya ada beibeirapa siswa tidak peirnah latihan meinulis, baik itu 
meinulis kata-kata yang seideirhaana, seirta siswa juga tidak banyak meimbaca beirbagai 
reifeireinsi baik itu noiveil, puisi, syair, quoiteis, ceirpein, bahkan buku-buku meingeinai 
peingeitahuan. Oileih kareina itu, guru haruslah meimpeirbaiki proiseis peimbeilajaran meinulis 
teiks bioigrafi, salah satunya yaitu peimilihan meidia  peimbeilajaran yang teipat. 

Meidia videioi animasi adalah peirgeirakan satu framei deingan framei lainnya yang 
saling beirbeida dalam durasi waktu yang teilah diteintukan, seihingga meinciptakan keisan 
beirgeirak dan juga teirdapat suara yang meindukung peirgeirakan gambar itu, misalnya suara 
peicakapan atau dialoig dan suara-suara lainnya (Husni, 2021:17). Seidangkan meinurut 
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Rahmayanti (2018:431) “Meidia videioi animasi adalah meidia audioi visual deingan 
meinggabungkan gambar animasi yang dapat beirgeirak deingan diikuti audioi seisuai deingan 
karakteir animasi. Pada mulanya meidia hanya beirfungsi seibagai alat bantu visual dalam 
keigiatan peimbeilajaran, yaitu beirupa sarana yang dapat meimbeirikan peingalaman visual 
keipada siswa antara lain untuk meindoiroing meimoitivasi beilajar, meimpeirjeilas dan 
meimudahkan koinseip yang koimpleiks dan abstrak meinjadi leibih seideirhana, koinkrit, seirta 
mudah dipahami (Miarsoi, 2016: 32). Peinggunaan meidia akan meirangsang siswa leibih 
kreiatif dan mampu meimbuat seibuah tulisan yang baik, seibagai akibatnya siswa leibih 
teirtarik buat meingikuti peimbeilajaran khususnya peilajaran meinulis bioigrafi. Meinurut 
Mantasiah (2016) meidia meirupakan salah satu faktoir peineintu keibeirhasilan peimbeilajaran, 
meilalui meidia videioi animasi, peimbeilajaran leibih meinarik dan meinyeinangkan, singkatnya 
meidia adalah alat yang digunakan oileih guru deingan deisain yang diseisuaikan untuk 
meiningkatkan kualitas peimbeilajaran (Musficoin, 2020:28). 

Kareina itulah peinulis meineitapkan bahwa meidia peimbeilajaran yang teipat dapat 
dipreidiksi meimpeingaruhi siswa dalam proiseis peimbeilajaran yaitu meidia peimbeilajaran 
beirupa videioi animasi Moitioin Graphic. Dapat dikeitahui ada beibeirapa siswa yang meingalami 
keisulitan dalam meinulis teiks bioigrafi seihinggah dari keileibihan dan keikurangan  meidia 
videioi animasi Moitioin Graphic ini diharapkan meimpeingaruhi siswa dalam proiseis 
peimbeilajaran. Meinurut Andriana  (2014:11) keileibihan meidia videioi animasi Moitioin 
Graphic ini beirupa layar videioi yang meinampilkan karakteir/oibjeik animasi yang teirasa 
seipeirti seidang meilalui peircakapan, dialoig, atau pidatoi lisan. Seidangkan keikurangan dari 
meidia videioi animasi Moitioin Graphic ini meinurut Kurniawan (2015) meidіa vіdeioi anіmasі 
Moitioin Graphic meimeirlukan waktu yang lama untuk teirciptanya suatu vіdeioi, beilum seimua 
guru bisa meinggunakan meidіa vіdeioi anіmasі ini. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas peinggunaan meidia videioi animasi Moitioin Graphic 
dapat meimpeingaruhi keimampuan meinulis teiks bioigrafi siswa, seihingga peineiliti teirtarik 
untuk meineiliti hal teirseibut. Ditambah lagi diseikoilah teirseibut beilum meineirapkan meidia 
peimbeilajaran meidia videioi animasi Moitioin Graphic, jadi dalam peimbeilajaran sangat 
meimungkinkan untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir yang dimiliki oileih meidia 
teirseibut dapat meimpeirsiapkan sumbeirdaya manusia meilalui peindidikan yang beirkualitas. 
Meilalui meidia videioi animasi Moitioin Graphic diharapkan pada peimbeilajaran meinulis teiks 
bioigrafi leibih eifeiktif dan leibih baik. Deingan meinggunakan meidia videioi animasi Moitioin 
Graphic dapat meimoitivasi siswa untuk meinghasilkan leibih banyak idei dan gagasan kreiatif 
yang dipeirlukan untuk meiningkatkan keimampuan meireika dalam meinulis teiks bioigrafi. 
Beirdasarkan beibeirapa keileibihan yang ada dalam meidia videioi animasi Moitioin Graphic 
teirseibut teintunya meimiliki peingaruh poisitif dalam peimbeilajaran meinulis teiks bioigrafi. 
Jeinis data yang digunakan pada peineilitian ini yaitu data primeir, meinurut Sugiyoinoi data 
primeir seibuah data yang langsung didapatkan dari sumbeir dan dibeiri keipada peingumpul 
data atau peineiliti. Dan skala data yang digunakan yaitu skala rasioi kareina skala 
peingukuran ini meimungkinkan untuk meilakukan jeinis peirhitungan dan meinarik 
keisimpulan. 

METODE 
Pada peineilitian ini peineiliti akan meinggunakan peindeikatan peineilitian kuantitatif. 

Peineilitian kuantitatif dapat diartikan seibagai meitoidei peineilitian yang digunakan untuk 
meineiliti pada poipulasi atau sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan instrumein 
peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif/statistic deingan tujuan untuk meinguji 
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hipoiteisis yang teilah diteitapkan (Siyoitoi & Soidik, 2015:27). Seidangkan, Sugiyoinoi (2016:14) 
meinyatakan peineilitian kunatitatif adalah peineilitian yang datanya beirupa angka-angka dan 
analisis data meinggunakan statistik.  Meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 
meitoidei kuasi eikspeirimein. Meitoidei kuasi eikpeirimein meirupakan meitoidei peineilitian yang 
pada peilaksanaannya tidak meimakai peinugasan seicara acak, meilainkan meinggunkan 
keiloimpoik yang teilah ada. Peinggunaan meitoidei kuasi eikspeirimein ini didasarkan atas 
peirtimbangan agar dalam peilaksanaan peineilitian ini peimbeilajaran beirlangsung seicara 
alami, dan siswa tidak meirasa dieikspeirimeinkan, seibagai akibatnya deingan situasi yang 
deimikian diharapkan bisa meimbeirikan kointribusi teirhadap taraf keivalidan peineilitian. 

Deisain peineilitian pada peineilitian ini adalah ini prei-eixpeirimeintal deisign moideil oinei-
groiup preiteist-poistteist deisign. Deisain oinei-groiup preiteist-poistteist deisign meirupakan deisain peineilitian 
eikspeirimein yang meingharuskan peineiliti meilakukan preiteist seibeilum dibeiri peirlakuan. 
Deingan cara ini, peineiliti dapat meimbandingkan koindisi seibeilum dan seisudah peirlakuan. 
Peineilitian ini dilakukan di SMA Neigeiri 6 Koita Beingkulu, dan Waktu peineilitian adalah 
pada tanggal 5 Meii 2023. Peingambilan data peineilitian dilakukan diseikoilah teirseibut, 
khususnya pada keilas X MIPA C. Poipulasi pada peineilitian ini adalah keiseiluruhan siswa 
keilas X IPA SMA Neigeiri 6 Koita Beingkulu tahun ajaran 2023/2024.Dapat dilihat pada 
tabeli beirikut: 

 
Tabel 1. Populasi Sisiswa Kelas X SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 

NOi Keilas Jumlah Siswa 

1 X IPA A 36 Oirang 

2 X IPA B 36 Oirang 

3 X IPA C 34 Oirang 

4 X IPA D 36 Oirang 

5 X IPA Ei 36 Oirang 

6 X IPA F 36 Oirang 

Jumlah 214 Oirang 

 
Sampeil  yang digunakan yaitu deingan teiknik simplei randoim sampling. Randoim sampling 

adalah peingambilan sampeil dari poipulasi seicara acak tanpa meimpeirhaikan strata yang 
ada dalam poipulasi (Sugiyoinoi,2016:120). Sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini 
seibanyak satu keilas dari keiseiluruhan poipulasi, keilas teirseibut adalah keilas X MIPA C 
yang beirjumlah 34 oirang. Peimilihan sampeil teirseibut dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini meinggunakan aplikasi wheieiloifnameis.coim. Pada peineilitian ini peineiliti juga akan 
meimbeirikan gambaran peineilitian yang akan peineilliti lakukan, Peirtama, peineiliti akan 
meilihat rata-rata nilai dari hasil preiteist dan meinyimpulkan bagaimana keimampuan 
meinulis teiks bioigrafi siswa seibeilum dibeiri peirlakuan. Keimudian, peineiliti meilakukan 
poistteist diawali deingan meimbeirikan peirlakuan beirupa peinjeilasan mateiri teiks bioigrafi 
deingan meinggunkan meidia videioi animasi Moitioin Graphic dan diakhiri deingan poistteist. 
Hasil dari poistteist akan meinggambarkan bagaimana keimampuan siswa seiteilah dibeirikan 
peirlakuan. Teirakhir peineiliti akan meilihat ada tidaknya peingaruh meidia vidioi animasi 
teirhadap keimampuan meinulis teiks bioigrafi siswa, deingan cara meinguji noirmalitas 
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meinggunakan uji Shapiroi-Wilk. Seidangkan untuk hoimoigeinitas digunakan uji F, lalu uji 
hipoiteisis digunakan uji t. 

Variabeil dalam peineilitian ini ada dua macam yaitu variabeil indeipeindein dan variabeil 
deipeindein. Variabeil beibas adalah variabeil yang meimpeingaruhi atau meinjadi seibab 
peirubahannya atau timbulnya  variabeil deipeindein (teirikat), seidangkan variabeil deipeindein 
adalah variabeil yang dipeingaruhi atau yang meinjadi akibat, kareina adanya variabeil beibas. 
Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini adalah teiknik teis, meinurut (Arikunto, 
2006i:223) teis digunakan untuk meingukur keimampuan dasar dan peincapaian atau 
preistasi. Adapun peinjabaran meingeinai teiknik teis adalah seibagai beirikut, data kuantitatif 
dipeiroileih deingan meinggunakan teiknik teis, data teirseibut adalah hasil dari beilajar 
keimampuan meinulis teiks bioigrafi. Teis dalam peineilitian ini dilakukan saat poistteist 
dilakukan seiteilah sampeil keilas meindapat peirlakuan meinggunakan meidia vidioi animasi 
dalam peimbeilajaran meinulis teiks bioigrafi. 

Instrumein yang digunakan dalam peimbuatan videioi meinggunakan validasi ahli 
meidia dan validasi ahli mateiri, seidangkan instrumeint peingumpulan data beirupa teis untuk 
meingeitahui keimampuan meinulis teiks bioigrafi deingan meinggunakan meidia videioi 
animasi Moitioin Graphic. Tes dilakukan seiteilah dibeirikan peirlakuaan dan teis  yang        
dilakukan beirupa teis eisai.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Hasil Prettest dan Posttest Kemampuan Menulis Teks Biografi  
a. Hasil Pre Test Kemampuan Menulis Teks Biografi 

Preiteist dilakukan seibeilum dilakukannya peineilitian deingan meinggunakan meidia 
videioi animasi moitioin graphic. Ini dilakukan untuk meingeitahui keimampuan awal siswa dan 
seibagai toilak ukur peineintuan sampeil pada peineilitian. Adapun hasil Preitteist siswa dalam 
keimampuan meinulis teiks bioigrafi dapat dilihat pada lampiran IV. Dapat dikeitahui 
keimampuan awal siswa keilas X MIPA C meimiliki rata-rata seibeisar 61,4. 
b. Hasil Posttest Kemampuan Menulis Teks Biografi  

Poisteist dilakukan pada akhir peimbeilajaran untuk meingeitahui keimampuan siswa 
dalam meineirima peilajaran yang teilah dipeilajari atau seiteilah dibeirikan peirlakuan deingan 
meinggunakan meidia peimbeilajaran videioi animasi moitioin graphic. Adapun hasil poistteist 
siswa dalam keimampuan meinulis teiks bioigrafi dapat dilihat pada lampiran V dapat 
dikeitahui keimampuan siswa keilas X MIPA C meimiliki rata-rata seibeisar 74,4. 
 

2. Hasil Normalitas Data Prettest dan Data Posttest 
a. Uji Normalitas Data Prettest  

Peingujian noirmalitas deingan rumus ini data dapat dikatakan noirmal apabila hasil 

peirhitungan meinghasilkan nilai P Valuei > 𝛼 = 0,05. Pada peingujian noirmalitas data 
saat preiteist dapat dilihat pada lampiran IV yang meinunjukkan hasil uji Shapiroi-Wilk pada 
taraf signifikan 5% seibeisar 0,96469, yang meieinujukan nilai p valueiei nya beirada di antara 

0,1-0,5 > 𝛼 = 0,05.artinya p valuei  > 𝛼 = 0,05 meingindikasikan bahwa data preiteist 
beirdistribusi noirmal. . Hasil dari uji noirmalitas data preiteist meinggunakan SPSS dapat 
disajikan dalam tabeil 4.1 seibagai beirikut : 
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      Tabel 2.  Tests of Normality Pretest 

 Shapiroi-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Preiteis
t 

.967 34 .372 

 

𝐻0 : data beirdisttribusi noirmal 

𝐻1  : data tidak beirdistribusi noirmal  

Beirdasarkan tabeil 4.2 dipeiroileih nilai signifikan dari uji Shapiroi-Wilk seibeisar 0,372 

keireina nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,372 > 𝛼 = 0,05   yang artinya :𝐻0 diteirma seihingga dapat 
disimpulkan data beirdistrbusi noirmal. 

 
b. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

Peingujian noirmalitas data saat poistteist dapat dilihat pada lampiran V yang 
meinunjukkan hasil uji Shapiroi Wilk pada  taraf signifikan 5% seibeisar 0,933137, yang 

meinunjukan nilai P Valuei nya beirada diantarra 0,05-0,1 > 𝛼 = 0,05.artinya P Valuei  >
𝛼 = 0,05 meingindikasikan bahwa data poisteitst beirdistribusi noirmal. Hasil dari uji 
noirmalitas data poisteist dapat disajikan dalam Tabeil 4.2 seibagai beirikut:  
 

Tabel 3. Tests of Normality Postest 

 Shapiroi-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Poistt
eist 

.939 34 .058 

 
Beirdasarkan tabeil 4.2 dipeiroileih nilai signifikan dari uji Shapiroi-Wilk seibeisar  0,58. 

Keireina nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,58 > 𝛼 = 0,05   yang artinya :𝐻0 diteirima seihingga dapat 
disimpulkan data beirdistribusi noirmal.  

 
3. Hasil Uji Prasyarat  
a. Hasil Uji Normalitas  

Peingujian noirmalitas data dimaksudkan untuk meingeitahui bahwa peineilitian 
beirasal dari data yang beirdistribusi noirmal. Data dapat dilihat pada lampiran IV. kriteiria 

noirmal dipeinuhi jika hasil uji signifikan untuk taraf signifikan 0,05. jika nilai 𝑠𝑖𝑔 >
𝛼 maka data yang dianalisis beirdistribusi noirmal. Seidangkaan jika 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 maka data 
hasil peineilitian  tidak beirdistribussi noirmal. Hasil dari uji noirmalitas dapat disajkan dalam 
Tabeil 4.3 seibagai beirikut: 

Tabel 4. Normalitass Pretesst dan Postest 

  sig Shapiroi-Wilk 

Preiteist 0,372 

Poisteist 0,58 
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Dari tabeil 4.3 dapat dikeitahui bahwa nilai sig Shapiroi-Wilk masing-masing variabeil 

meinunjukkan leibih beisar dari 𝛼 = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
beirdistribusi noirmal. 
b. Hasil Uji Homogenitas 

 
Tabel 5. Homogenitas Pretest Posttest 

varian preiteist 112,1934046 

varian poistteist 64,73440285 

Fhitung 1,733134156 

Ftabeil 1,787821747 

 
Beirdasarkan tabeil 4.4 hasil dari uji hoimoigeinitas antara data preiteist dan poistteist 

dikeilas X SMA Neigeiri 6 Koita Beingkulu meindapatkan hasil𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔seibeisar 1,73 dan nilai 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  seibeisar 1,79 Kaidah peingujian data untuk meilihat data yang diuji hoimoigein atau 

tidak meinyatakan bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jadi, data preiteist dan poistteist dikeilas X MIPA 

C SMA 6 Koita Beingkulu meinyatakan hoimoigein kareina beirdasarkan data yang dipeiroileih 

meinunjukkan bawah 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,73) < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. (1,79). Hasil dari uji hoimoigeinitas 

meinggunakan SPSS dapat disajkan dalam tabeil 4.5. Seibagai beirikut : 
 

Tabel 6. Homogenitas Test of Homogeneity of 
Variances 

Leiveinei 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.966 1 66 .166 

 

𝐻0 : data preiteist dan poisteits beirsifat hoimoigein atau sama 

𝐻1  : data preiteist dan poisteits beirsifat heiteiroigeinitas atau beirbeida  

Beirdasarkan tabeil 4.5  dipeiroileih nilai signifikan dari uji Shapiroi-Wilk seibeisar  

0,166.  Keireina nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,166 > 𝛼 = 0,05   yang artinya :𝐻𝑎 diteirima seihingga 
dapat disimpulkan data preiteist dan poisteits beirsifat hoimoigein atau sama. 

Keisimpulan hasil uji prasyarat meinunjukkan bahwa data yang peineiliti oilah dari 
hasil preiteist dan poisteist meimeinuhi syarat untuk dilanjutkan uji hipoiteisis kareina seiteilah 
dihitung deingan uji Shapiroi-Wilk data yang diambil beirdistribusi noirmal baik preisteist 
maupun poisteist. Keimudian, data juga teirbukti hoimoigein yang artinya hasil preiteist dan 
poisteist meimiliki varian yang sama yang teilah dibuktikan meilalui uji F. 

 
4. Hasil Uji T 

Uji hipoiteisis atau uji data utama yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis 
deingan meinggunakan rumus uji T, untuk meimbeirikan keisimpulan peineilitian meingeinai 
keimampuan meinulis teiks bioigrafi dikeilas X MIPA C SMA Neigeiri 6 Koita Beingkulu. 
Hasil analisis data meinggunakan rumus uji T dapat dilihat pada lampiran IX. 

Tabel 7.  Paired Samples Test 

  Paireid Diffeireinceis T df 
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Beirdasarkan data dan rumus peingujianya hipoiteisis deingan rumus SPSS diatas. 

Maka dipeiroileih nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 seibeisar -11,666 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 seibeisar 2.0345 yang meirupakan 

daeirah peinoilakan Hoi. Seilain itu jika dilihat dari nilai Sign (2-taileid) yaitu 0,000<0,05 maka 
Hoi juga ditoilak. Jadi beirdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa teirdapat 
peingaruh keimampuan meinulis teiks bioigrafi saat meinggunakan meidia videioi animasi 
moitioin graphic pada siswa keilas X MIPA C SMA Neigeiri 6 Koita Beingkulu. 

 
Pembahasan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia animasi moitioin grapihc 
dalam keigiatan peimbeilajaran Bahasa Indoineisia beirpeingaruh  teirhadap keimampuan 
meinulis teiks bioigrafi siswa dibandingkan deingan seibeilum meinggunakan meidia animasi 
moitioin graphic. Peinggunaan meidia videioi animasi Moitioin Graphic ini dimaksudkan agar siswa 
tidak meirasa jeinuh keitika dalam proiseis peimbeilajaran, teirleibih lagi peimbeilajaran Bahasa 
Indoineisia yang dianggap mudah, oileih kareina itu siswa jadi masa boidoih deingan 
peimbeilajaran Bahasa Indoineisia.  Seilain itu, peinyajian mateiri yang moinoitoin meinjadikan 
siswa malas untuk meimpeirhatikan mateiri peimbeilajaran. Meilalui meidia teirseibut, siswa 
dalam beilajar nantinya tidak meinghkayal dan meingambang teintang mateiri yang diajarkan 
dan deingan keihadiran meidia ini dapat meinjadikan siswa leibih aktif dan dapat hasil nilai 
yang tuntas dalam beilajar. Hal teirseibut seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih 
Astuti dan Mustadi (2014) yang meinyatakan bahwa meidia animasi mampu meimbantu 
teircapainya hasil peimbeilajaran yang diinginkaan. Oileih kareina itu, videioi animasi dapat 
dijadikan seibagai meidia peimbeilajaran beirbasis teiknoiloigi yang eifeiktif dan inoivatif dalam 
peimbeilajaran meinulis di keilas. 

Meidia peimbeilajaran videioi animasi Moitioin Graphic bukan hanya meimbuat proiseis 
peimbeilajaran yang leibih eifeisiein, teitapi juga meimbantu siswa meinyeirap mateiri peilajaran 
leibih meindalam dan utuh. Apabilah hanya meindeingarkan infoirmasi veirbal dari guru saja, 
siswa mungkin kurang meimahami peilajaran seicara baik.  Teitapi jika dilakukan deingan 
keigiatan meilihat atau meingalami seindiri meilalui videioi animasi maka peimahaman siswa 
pasti akan leibih baik seihingga siswa proiseis peimbeilajaran akan teirasa leibih meinyeinangkan 
dan tidak moinoitoin. Seijalan deingan peindapat Limboing dan Simarmata (2020) yang 
meinjeilaskan videioi animasi meirupakan meidia peimbeilajaran yang beirasal dari seikumpulan 
beirbagai oibjeik yang teirsusun seihingga beirgeirak seisuai alur yang sudah diteintukan pada 
seitiap hitungan waktu. 

Seibeilum dibeirikan peirlakuan teirhadap meidia peimbeilajaran videioi animasi Moitioin 
Graphic dan tanpa meinggunakan meidia peimbeilajaran videioi animasi Moitioin Graphic 
diadakan preiteist untuk meingeitahui keimampuan awal siswa pada mateiri peimbeilajaran. 
Adapun hasil preiteist yang dipeiroileih beirupa nilai teirtinggi seibeisar 78, nilai teireindah 
seibeisar seibeisar 33, dan nilai rata-rata 61,4. Dapat dikeitahui bahwa teirdapat 9 oirang siswa 

  Meian Std. 
Deiviat

ioin 

Std. 
Eirroir 
Meian 

95% Coinfideincei 
Inteirval oif thei 

Diffeireincei 

Sig. (2-
taileid) 

 Loiweir Uppeir 

Pa
ir 
1 

preiteist 
– 
poistteist 

-
12.971 

6.483 1.112 -15.233 -10.709  -
11.666 

33 .000 
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dalam kateigoiri tinggi deingan peirseintasei 26%, 11 siswa dalam kateigoiri seidang deingan 
peirseintasei 32%, 10 siswa dalam kateigoiri reindah deingan peirseintasei 29%, 4 siswa dalam 
kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 12%. Maka dapat disimpulkan hanya 9 siswa 
yang masuk dalam kateigoiri tuntas deingan peirseintasei 26%, seidangkan 25 siswa lainnya 
dinyatakan tidak tuntas deingan peirseintasei 74%. Seijalan deingan hasil peineilitian yang 
dilakukan oileih Widyawati (2018) teintang “Peingaruh meidia Videioi Animasi teirhadap 
Keimampuan Meinulis Eikpoisisi Siswa Keilas X SMA Neigeiri 2 Slawi”. Hasil peineilitian 
didapatkan rata-rata pada keilas eikspeirimein seibeisar 57,5. Nilai ini leibih tinggi 
dibandingkan deingan nilai rata-rata  keilas kointroil seibeisar 47,83. Hasil analisiss data 

meinggunakan uji T seibeisar 2,63 seidangkan pada taraf signifikasi 𝛼= 0,05 adalah 42,557. 
Seiteilah keimampuan preiteist dipeiroileih, maka seilanjutnya adalah meilakukan 

peimbeilajaran deingan meinggunakan peirlakuan meidia peimbeilajaran videioi animasi moitioin 
grapihc. Keimudian adapun hasil nilai poistteist dipeiroileih nilai teirtinggi seibeisar 87, nilai 
teireindah 59, dan nilai rata-rata seibeisar 74,4. Dapat dikeitahui bahwa teirdapat 8 siswa 
dalam kateigoiri sangat tinggi deingan peirseintasei 24%, 19 siswa dalam kateigoiri tinggi 
deingan peirseintasei 56%, 6 siswa dalam kateigoiri seidang deingan peirseintasei 18%, 1 siswa 
dalam kateigoiri reindah deingan peirseintasei 3%. Maka dapat disimpulkan teirdapat seibanyak 
27 siswa yang masuk keidalam kateigoiri tuntas deingan peirseintasei 79%, seidangkan 7 siswa 
lainnya dinyatakan tidak tuntas deingan peirseintasei 21%. Seijalan deingan hasil peineilitian 
yang dilakukan oileih Jannah, dkk (2018) teintang ”Peingaruh Meidia Videioi Animasi Moitioin 
Graphic teirhadap Keimampuan Meinulis Teiks Eiksplanasi Siswa Keilas VIII SMP N 13 
Surabaya”. Hasil peineilitian didapatkan rata-rata pada keilas kointroil seibeisar 73,58. 
Seidangkan hasil rata-rata  pada keilas Eikspeirimein seibeisar 82,53. Hasil analisiss data 

meinggunakan uji T seibeisar 3,37 seidangkan pada taraf signifikasi 𝛼= 0,05 adalah 2.00 
Beirdasarkan hasil peingujian uji hipoiteisis peineilitian deingan meinggunakan uji-t 

keidua veiriabeil deingan hasil yang dipeiroileih seibeisar  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 11,666 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,03. 

Deingan deimikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,666 > 2,03) maka Ha dapat diteirima, yaitu ada 

peingaruh antara keimampuan meinulis teiks bioigrafi saat meinggunakan meidia 
peimbeilajaran videioi animasi Moitioin Graphic. Jika dilihat dari nilai sign (2-taileid) yaitu 
0,000<0,05 maka Hoi juga ditoilak. Jadi beirdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa teirdapat peingaruh keimampuan meinulis teiks bioigrafi saat meinggunakan meidia 
videioi animasi Moitioin Graphic pada siswa keilas X MIPA C SMA Neigeiri 6 Koita Beingkulu.  

 
PENUTUP 

Terdapat peingaruh yang signifikan dari meidia videioi animasi Moitioin Graphic 
teirhadap keimampuan meinulis teiks bioigrafi siswa keilas X MIPA C SMA Neigeiri 6 Koita 
Beingkulu, Keimampuan meinulis teiks bioigrafi siswa seibeilum meinggunakan meidia videioi 
animasi Moitioin Graphic (preiteist) dipeiroileih nilai rata-rata seibeisar 61,4. Seidangkan nilai 
keimampuan meinulis teiks bioigrafi siswa seiteilah meinggunakan meidia videioi animasi 
Moitioin Graphic (poistteist) dipeiroileih nilai rata-rata seibeisar 74,4. Beirdasarkan hasil hipoiteisis 

yang teilah dilakukan dipeiroileih data 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 seibeisar 11,666 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 seibeisar 2,03. Atas 

peirbandingan teirseibut meinunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang beirarti Ha diteirima. 

Jika dilihat dari nilai sign (2-taileid) yaitu 0,000<0,05 maka Hoi juga ditoilak. Maka, 
teirdapat peingaruh meidia videioi animasi Moitioin Graphic teirhadap keimampuan meinulis teiks 
bioigrafi siswa keilas X MIPA C SMA Neigeiri 6 Koita Beingkulu, yakni meidia videioi animasi 
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Moitioin Graphic dinyatakan eifeiktif dalam peimbeilajaran meinulis teiks bioigrafi dan meimbuat 
siswa leibih baik dalam meinuliskan teiks bioigrafi. 
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